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Abstract: The objective of this research is to find out the effect of (1) the feedback from peers
and from the teacher towards the ability to perform the instructional performance procedure (2)
the student interest towards teaching profession and (3) the interaction between the different
feedbacks and the of teaching profession towards the ability to perform the instruction
procedure of the students. The study was conducted at the study program of elementary school
teacher education, UNJ in the seventh semester of 2009/2010 with sample of 44 student
teachers. The research findings are as follow: first, the ability to carry out the instructional
performance procedure of the students who get the peer feedback are higher than those who get
the lecturer feedback; second, the ability to carry out the instructional procedure of students
who have high interest toward teacher profession are better by lecturers’ feedback, third,of
students who have low interest towards teaching profession the ability to perform the
instructional procedure are better by lecturers feedback, forth; there are interaction between the
use of feedback and student interest towards teaching profession that gives different effect on
performing instructional procedure.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh (1) umpan balik dari
rekan-rekan dan dari guru terhadap kemampuan untuk melakukan prosedur kinerja
pembelgjaran (2) minat siswa terhadap profes guru dan (3) interaksi antara masukan yang
berbeda dan pengajaran profesi terhadap kemampuan untuk melakukan prosedur instruksi dari
mahasiswa. Pendlitian dilakukan di program studi pendidikan guru sekolah dasar, UNJ pada
semester ketujuh 2009/2010 dengan sampel dari 44 guru siswa. Temuan penelitian adalah
sebagai berikut: pertama, kemampuan untuk melaksanakan prosedur kinerja pembelajaran
siswa yang mendapatkan umpan balik rekan yang lebih tinggi daripada mereka yang
mendapatkan umpan balik dosen; kedua, kemampuan untuk melaksanakan prosedur
pembelgjaran siswa yang memiliki minat tinggi terhadap profesi guru yang lebih baik dengan
umpan balik dosen, ketiga, siswa yang memiliki minat yang rendah terhadap profesi guru
kemampuan untuk melakukan prosedur pembelgjaran yang lebih baik dengan dosen umpan
balik, sebagainya; ada interaksi antara penggunaan umpan balik dan minat siswa terhadap
profesi guru yang memberikan efek yang berbeda pada melakukan prosedur instruksional.

Kata Kunci: Umpan balik dan umpan balik rekan dosen, prosedur instruksional, minat siswa

PENDAHULUAN

Isu rendahnya kualitas pendidikan
dasar telah cukup lama dikenal, tetapi keje-
lasan konsep tentang “mengapa” dan “ba-
gaimana” mutu pendidikan belum kunjung
tiba. Namun salah satu indikator kualitas
yang dapat dilihat adalah prestas belgjar

siswa. Salah satu faktor yang memberikan
efek terhadap prestasi belgar siswa adalah
faktor guru. Faktor guru telah memperoleh
perhatian yang cukup besar, namun kenya-
taan belum tampak memberikan daya beda
yang berarti bagi prestas belgar siswa
Lebih khusus faktor guru ditinjau dari uku-
ran kemampuan mengelola pembelgjaran di
kelas, di samping tingkat kemampuan guru
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menguasai materi bidang studi masih meru-
pakan kriteria kualitas guru yang belum ba-
nyak terungkap. Satu studi yang menilai ke-
layakan guru telah dilakukan oleh Jiyono
(1998) seperti dikutip Suryadi dan Tilaar
(1999:15) menyimpulkan bahwa pada
umumnya kemampuan guru Sekolah Dasar
(SD) dalam menguasai bahan pelgjaran |-
mu Pengetahuan Alam (IPA) sangat meng-
Khawatirkan.

LPTK daam upaya mempersigpkan
dan meningkatkan kompetensi calon lulu-
sannya dikembangkan melalui program-
program pendidikan baik pendidikan umum
maupun khusus, seperti ilmu dan praktek
keguruan, praktek keguruan diberikan me-
lalui program kegiatan observas dan prak-
tek microteaching serta praktek mengelola
pembelgaran secara nyata (real teaching)
di sekolah.

Praktek latihan terbatas (microteachi-
ng) adalah salah satu mata kuliah wajib da-
lam kurikulum Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) merupakan praktek latihan
pembinaan kemampuan mengelola pembe-
lgjaran secara terbatas di dalam kampus se-
bagal prasyarat bagi seluruh mahasiswa se-
belum mengikuti mata kuliah Praktek Pe-
ngalaman Lapangan (PPL).

Hasil pengamatan sgjumlah dosen
pembimbing mata kuliah microteaching
menunjukan penguasan mahasiswa PGSD
mengenai kemampuan melaksanakan pro-
sedur pembelgjaran masih tergolong belum
memuaskan. Hal ini juga dapat dilihat dari
hasil penilaian akhir mahasiswa pada pro-
gram PGSD. Pada umumnya pendekatan
pembimbingan microteaching dilakukan
melalui tahap perencanaan, latihan, umpan
balik dan latihan kembali. Tahap umpan ba-
lik merupakan tahap terpenting dalam kegi-
atan microteaching namun kegiatan umpan
balik sering dilakukan kurang optimal me-
libatkan peran mahasiswa dalam memberi-
kan umpan balik, hal tersebut ditandai pe-
ran dosen lebih dominan dari pada mahasis-
wa; dosen berupaya memberikan informasi,

koreks atau kritik terhadap proses maupun
hasil latihan mengelola pembel ajaran maha-
siswa, sementara mahasiswa sering hanya
memperoleh umpan balik dari satu arah ya-
itu dosen pembimbing sga tanpa mempe-
roleh kesempatan untuk melakukan pertim-
bangan-pertimbangan secara mendalam ten-
tang apa dan bagaimana serta mengapa
pembel g aran tersebut dilakukan.

Melalui cara umpan balik dalam mi-
croteaching dapat lebih bermakna, mendo-
rong mahasiswa lebih aktif, terampil dalam
mempertimbangkan tentang apa, bagaima-
na, mengapa kegiatan pembelgaran terse-
but dilakukan, serta dapat mendemonstra-
sikan aspek-aspek penguasaan prilaku pem-
belgjaran yang pada gilirannya diharapkan
kemampuan mengelola pembelgarannya
menjadi |ebih berkualitas.

Subjek penelitian ini hanya melibat-
kan mahasiswa pragabatan program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Jurusan Pendidikan Anak FIP Universitas
Negeri Jakarta yang mengambil mata kuliah
microteaching.

Penelitian ini dapat dijadikan pertim-
bangan bagi dosen PGSD daam peranca
ngan, pembimbingan microteaching maha-
siswa. Di samping itu, dengan diidentifika-
sinya cara umpan balik yang lebih efektif
dalam microteaching terhadap kelompok
mahasiswa yang memiliki minat profesi gu-
ru, diharapkan kemampuan mengagjar akan
lebih baik.

Perumusan M asalah

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan
melaksanakan prosedur pembelgaran
antara mahasiswa yang menggunakan
umpan balik dosen dengan umpan balik
teman sgjawat?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan
melaksanakan prosedur pembelgaran
antara penggunaan umpan balik dosen
dengan umpan balik teman sejawat bagi
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mereka yang memiliki minat tinggi ter-
hadap profesi guru?

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan
melaksanakan prosedur pembelgaran
antara penggunaan umpan balik dosen
dengan umpan balik teman sejawat bagi
mereka yang memiliki minat rendah ter-
hadap profesi guru?

4. Apakah terdapat pengaruh interaks an-
tara umpan balik dengan minat profesi
guru terhadap kemampuan melaksana-
kan prosedur pembel gjaran?

Kemampuan Melaksanakan Prosedur
Pembelajaran

Lefrancois (1995:5) kemampuan se-
bagai kapasitas untuk melakukan sesuatu,
yang dihasilkan dari proses belgar. Ke-
mampuan untuk menyatakan karakteristik
umum dari berbagai variasi kinerjayang bi-
sadihasilkan dari belgjar.

Menurut Reiser (2004:13) kemampu-
an melaksanakan prosedur pembelgaran
meliputi memulai kegiatan pembelgaran;
keterampilan menyampaikan bahan pelga
ran, mempersiapkan alat-alat bantu pelga
ran, memberi contoh; mengorganisasikan
waktu, siswa dan fasilitas belgar; melaksa-
nakan penilaian proses dan hasil belgar;
serta menutup kegiatan pembelgaran.

Umpan Balik Teman Sejawat dan Dosen

Kindvatter (2006:53) umpan balik
berdasarkan sumber umpan balik yaitu ins-
trinsik dan ekstrinsik. McKeachie (2006:1-
38-139) umpan balik berdasarkan aktivitas-
nya yaitu ekspositif (expositive) dan ekspe-
riensial (experiential). Umpan balik ekspos-
tif adalah dosen sebagai pemberi umpan ba-
lik dan umpan balik eksperiensia adalah
mahasiswa yang mengevaluas dirinya seca-
ra mandiri dan melalui diskusi antar peer.
Fry (1999:392) kemandirian perlu diberikan
supaya mahasiswa mempunyai tanggung-
jawab dalam mengatur dan mendisiplin-

kan dirinya, mengembangkan kemampuan
belgjar atas kemauan sendiri. Joyce & Weil
(1999:122) guru perlu membantu peserta
didik mengeksplorasikan dirinya dengan ca-
ra belgar bagaimana belgar (learn how to
learn). Brook (1995:26) belgjar adalah sua-
tu proses aktif dengan mengkonstruksi sen-
diri gagasan baru atas dasar pengetahuan
dan kemampuan mahasiswa yang telah di-
miliki. Ada dinamika jiwaindividu atau self
regulation dalam merespon rangsangan ling
kungannya (Bodrova, 2002:162). Kolb
(1984:17) belgjar berlangsung adanya keter-
libatan pribadi, inisiatif diri, evauas diri
dan langsung pada diri mahasiswa.

Jonassen (1999:944), umumnya studi
umpan balik menggunakan sudut pandang
behaviorisme disebut sebagai perspektif ob-
jektivisme seperti penguatan, pemrosesan
informasi menekankan koreksi kesalahan.
Hortensia (2007: 5) umpan balik dilakukan
secara langsung oleh dosen dalam kegiatan
miroteaching sebagai pandangan behavio-
risme. Raiser (2002:60) umpan balik yang
bersumber dari dosen berlandaskan panda-
ngan behaviorisme yaitu menggunakan mo-
del dan kesesuaian prilaku dengan yang te-
lah dibakukan. Berbeda dengan pandangan
konstruktivis, mahasiswa mengkonstruksi
pengetahuannya berdasarkan pengetahuan
awal, struktur mental dan keyakinannya.
Assbaher (1992:19-20) implikas dari teori
konstruktivis terhadap cara umpan balik
adalah balikan yang mendorong mahasiswa
untuk  mempertimbangkan pengalaman
awalnya, memberi kesempatan melakukan
evalus diri dan evaluas teman sgjawat me-
lalui diskusi. Teori Vigotsky dengan zone of
proximal development bahwa peers menye-
diakan informasi bagi temannya (Santika,
2004: 173).

Kolb (1984: 32) umpan balik mandiri
sebagal aliran konstruktivis yang menekan-
kan bahwa pengetahuan kita merupakan ha-
sil konstruksi kita sendiri. Kolb (1984:42)
umpan balik sebaga salah satu tahap bela-
jar yang berbasis pada pengalaman yang
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ada dalam diri mahasiswa itu sendiri.
Konstruksi pengetahuan dibentuk melalui
siklus pembelgjaran empat tahap yaitu con-
crete experirnce (CE), reflective observati-
on (RO), abstract conceptualization (AC),
dan active exprimentation (AE).

Degeng (1989:65) dosen bukan satu-
satunya pemilik informasi dan perseps te-
tapi penyanding dan pembimbing, Panen
(1997:3) mahasiswa dalam pembelgaran-
nya lebih menyukai belgjar dalam kondisi
bebas, |ebih mengutamakan pemecahan ma-
sdah dan ha-ha yang bersifat praktis,
pembelgjaran orang dewasa juga dipengaru-
hi oleh faktor tanggung jawab, pengambilan
keputusan sendiri, pengarahan diri sendiri
(self-directness), motivasi dan fisik. Ferraro
(2000: 10) mahasiswa tidak berangkat dari
hal yang kosong secara total, tetapi belgar
melalui proses transformasi pengalaman,
yang merupakan proses aktif reflektif. Pem-
belgjaran orang dewasa merupakan aktivitas
yang self directness, belgjar mandiri melalui
pengalaman adalah komponen penting da-
lam pembelgjaran orang dewasa.

Dewey (1975:87) yang terpenting
menyiapkan guru-guru yang bijaksana dari
pada membantu mereka memperoleh kete-
rampilan bekerja secara cepat. Dalam me-
nyiapkan calon guru perlu membuat mereka
menjadi reflektif dan sebagal pembelgar
sepanjang hayat. Jonassen (2006:945-946)
perubahan paradigma pembelgjaran dari be-
haviorisme ke konstruktivisme membawa
pandangan berbeda pula dalam cara umpan
balik. Morry dalam Jonassen (2006:946)
aplikasi pandangan konstruktivis dalam um-
pan balik adalah memberi kesempatan ma-
hasiswa mengkonstruksi realitas internalnya
daam memecahkan masalahnya melaui
refleksi diri dan negosiasi sosia antar te-
man sejawat (peer).

Umpan bailk sejawat memberikan ke-
sempatan saling memperbaiki diri melaui
diskusi, saling mengoreksi dalam memper-
baiki kemampuan mengelola pembelga
rannya (Diaz, 2006:358). Walz (1999:212)

pemberian umpan balik sgjawat memadu-
kan antara koreks sendiri (self asesement)
dan koreksi teman sebaya. Uumpan balik
teman sgjawat adalah perolehan informasi
terhadap kinerja mahasiswa yang memadu-
kan antara teknik koreksi sendiri (self ass-
essment) dan teknik koreks teman (peer
feedback).

Minat Terhadap Profesi Guru

Reily dan Lewis (1983:454) minat
adalah kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu. Sukardi (1994: 46) minat adalah
suatu perangkat mental yang terdiri dari
kombinasi, perpaduan dan campuran dari
perasaan, harapan, prasangka, cemas, takut
dan kecenderungan-kecenderungan lain
yang bisa mengarahkan individu kepada
suatu pilihan tertentu. Woolfolk (1993: 373)
apabila seseorang menaruh perhatian pada
suatu objek yang disenanginya, maka ia
cenderung berhubungan lebih aktif dengan
objek tersebut. Semakin kuat atau dekat hu-
bungan tersebut, semakin besar minat.
Krapp (20004:16) minat sebagai aspek
perhatian, perasaan, motivas intrinsik dan
berhubungan dengan nilai terhadap suatu
objek atau aktivitas.

Ziegler (1992: 258) minat merupakan
salah satu aspek tingkah laku afektif memi-
liki tiga macam atribut, yaitu: 1) Arah; 2)
Intensitas; dan 3) Target.

Hurlock (1987: 450-451) minat meru-
pakan pendorong orang untuk melakukan
apa yang mereka inginkan bila mereka be-
bas memilih. Minat lebih tetap (persistent)
karena minat memuaskan kebutuhan yang
penting dalam kehidupan seseorang.

Sax (1980: 475) minat terhadap karier
dapat memprediks keteguhan dalam pro-
gram pendidikan tertentu. Sucipto (1994: 2-
60) minat profesi guru adalah menyenangi
hal-hal yang bersangkut paut dengan peker-
jaan guru, suka mempelgjari cara-cara me-
ngajar, membicarakan tentang guru, senang
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mengajar dan membimbing peserta didik.
Fitzgerald (1993: 99) jika seseorang tertarik
pada pekerjaannya, ia akan lebih berusaha
untuk berhasil, dan akan bekerja lebih keras
untuk mengembangkan diri. Minat yang
tinggi seringkali dihubungkan dengan moti-
vas kerjayang tinggi, dan dalam hal terten-
tu dapat mengimbangi kelemahan/kekura-
ngan kemampuan dasar. Seseorang cende-
rung memilih kegiatan karir yang sesuai de-
ngan minatnya atau yang memberikan kese-
nangan emosional dan kesenangan fisik.
Untuk memperoleh kepuasan dari kehidu-
pan kerja, seseorang harus mengerti keper-
luan kariernya dan mengena minat dan kei-
nginannya (ibid, 101).

Skinner (1985: 450) yang mempenga-
ruhi orang memilih pekerjaan terdiri dari: 1)
nilai-nilai (value); 2) taraf intelegensi; 3)
bakat khusus; 4) minat, yaitu kecenderung-
an yang agak menetap pada seseorang un-
tuk merasa tertarik pada suatu bidang ter-
tentu; 5) Sifat-sifat, yaitu ciri-ciri kepriba-
dian yang bersama-sama memberi corak
khas pada seseorang; dan 6) pengetahuan,
yaitu informasi yang dimiliki tentang bida-
ng-bidang pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian bertujuan untuk mengetahui
perbedaan pengaruh pemberian umpan ba-
lik dan minat terhadap profesi guru terha-
dap kemampuan melaksanakan prosedur
pembelgaran. Penelitian dilaksanakan di
program studi PGSD FIP Universitas Nege-
ri Jakarta, Perlakuan pada perkuliahan mi-
croteaching. Pendlitian dilaksanakan pada
semester VI, terhitung sejak tanggal 18 Juli
2009 sampai dengan Desember 2009. Meto-
de menggunakan eksperimental dengan de-
sain faktorial 2 X 2. masing-masing varia-
bel bebas itu mempunyai dua taraf. Varia-
bel bebas cara umpan balik terdiri dari um-
pan balik teman sgawat dan umpan balik
dosen. Variabel bebas minat terhadap profe-

S guru terdiri dari minat tinggi dan minat
rendah.

Populas target semua mahasiswa PG-
SD FIP Univesitas Negeri Jakarta. Popula-
s terjangkau mahasiswa PGSD semester 7
sebanyak 3 kelas reguler dengan jumlah
mahasiswa masing masing kelas sebanyak
40 orang. Sampel penelitian diambil seba
nyak 2 kelas dari 3 kelas dengan teknik
acak sederhana, dipilih kelas yang akan
diberi perlakuan dengan umpan balik teman
sgjawat dan umpan balik dari dosen. Tes
minat profes guru bagi masing-masing
kelas untuk mengelompokan mahasiswa
dalam kelompok minat tinggi dan minat
rendah. Hasil tes kemudian disusun dengan
skor yang tertinggi sampai skor yang te-
rendah untuk masing-masing kelas. Penen-
tuan jumlah mahasiswa pada kelompok
minat tinggi dan kelompok minat rendah
profesi guru untuk masing masing kelas (40
X 27 % = 10, 8). Selanjutnya ditetapkan
sebanyak 11 orang mahasiswa yang memi-
liki minat tinggi dan 11 orang yang memi-
liki minat rendah untuk masing-masing
kelas.

Rancangan program dikembangkan
dengan menerapkan umpan balik teman se-
jawat disatu sis menerapkan pemberian
umpan balik oleh dosen di sisi lain, merupa-
kan perlakuan yang digunakan sebagai acu-
an dalam melaksanakan eksperimen di lapa-
ngan. Dosen yang bertugas melaksanakan
di kampus dimana penelitian dilakukan,
menggunakan rancangan program pembim-
bingan ini sebagai acuan dalam micro-
teachingnya. Pemberian perlakuan dilaksa-
nakan selama enam belas minggu, setelah
wak tu pemberian perlakuan berakhir, se-
tiap subjek dalam kedua kelompok diberi-
kan tes akhir. untuk mengukur hasil belgar
subjek terhadap pembimbingan yang
diberikan se- lama perlakuan.

Daam penelitian ini tes awal tidak di-
lakukan karena mahasiswa yang menjadi
subjek pendlitian ini adalah mahasiswa ya-
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ng belum pernah mengikuti perkuliahan mi-
croteaching. Dengan demikian materi kuli-
kuliah merupakan pengetahuan, keterampi-
lan dan pengalaman baru bagi seluruh ma-
hasiswa yang menjadi subjek penelitian. Di
samping itu, penempatan subjek ke dalam
kelompok perlakuan dilakukan secara acak.
Dengan pertimbangan ini diasumsikan
kemampuan awal mahasiswa yang diteliti
dalam keadaan homogen.

Pada penelitian ini duajenis datayaitu
data kemampuan melaksanakan prosedur
pembelgjaran dan data minat mahasiswa
terhadap profesi guru. Sumber kedua jenis
data adalah seluruh mahasiswa yang menja-
di subjek penelitian. Data kemampuan me-
laksanakan prosedur pembelgjaran menggu-
nakan instrumen dalam bentuk observasi
berupa skala penilaian kemampuan melak-
sanakan prosedur pembelgjaran. Data minat
terhadap profes menggunakan instrumen
skala Likert Pengukuran kemampuan me-
laksanakan prosedur pembelgaran dilaksa-
nakan setelah perlakuan selesai. Hasil tes
ini kemudian diolah dengan andlisis statis-
tik deskriptif maupun inferensia  untuk
pengujian hipotetsis.

Setelah dikalibrasi instrumen kemam-
puan melaksanakan prosedur pembelgjaran
diujicobakan terhadap 30 orang mahasiswa
yang sudah mengikuti kuliah microteachi-
ng. Pengembangan instrumen minat terha-
dap profesi guru dimulai dengan penyusu-
nan instrumen berbentuk skala lima seba
nyak 63 butir yang mengacu kepada indi-
kator-indikator variabel minat terhadap pro-
fes guru, kesahihan butir instrumen minat
terhadap profesi guru ditentukan berdasar-
kan rumus korelasi product momen. Sete-
lah koefisien korelasi setigp butir dengan
total diperoleh, dilanjutkan perhitungan ko-
reksi terhadap koefisien korelas tersebut.
Koreks dilakukan karena terikutnya skor
butir yang tidak sahih ke dalam skor total.
Kriteria penerimaan koefisien korelas sete-
lah dikoreks dikonsultasikan ke harga Ta
bel r Pearson product moment dengan n =

30 pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,3-
61. Hasil ujicoba instrumen menunjukan
bahwa butir dari 63 butir pernyataan instru-
men minat terhadap profesi guru ada dela-
pan yang tidak memenuhi persyaratan, ting-
ga 55 item yang digunakan menjaring data
dengan koefisien reliabilitas r tt = 0.75.

Sebelum data dianalisis dilakukan uji
persyaratan analisis yaitu: uji normalitas da-
n uji homogenitas. Pengujian normalitas de-
ngan uji lilliefors dan pengujian homogeni-
tas digunakan uji bartlett.

Pengujian hipotesis dengan ANAVA
duajaur (Analisis Varians Dua jalur) untuk
rancangan factorial 2 x 2. Selanjutnya pe-
ngujian signifikansi apabila hasil analisis
varians menunjukan adanya pengaruh uta
ma (main effect) antara variabel bebas ter-
hadap variabel terikat dan adanya interaks
antar variabel bebas hubungannya dengan
variabel terikat, analisis dilanjutkan dengan
uji Tukey.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan rancangan penelitian
faktorial 2 x 2 dengan mempergunakan AN-
AVA dua jaur, maka data penelitian dike-
lompokan menjadi:

Umpan.
Ralil Teman sejawat Dosen Jumlah
Minat
N1 =11 ng = 11 nby =27
- X1 =-e602727 | X1 -556364 | Xb, =57.9545
Tinggi o = 20605 52 = 36680 sb; = 68376
THy =663 IXy =612 TXby = 1275
E¥y® = 40045 XS = 34184 TXbi= 74233
fe =11 me =11 nbz = 22
X3 =508091 | X4 =517273 fbl =51.3182
Rendah 5: = 1.9725 54 = 31013 sb: =50739
I¥; =560 I¥, =560 bz =1129
FXg = 28548 TXy = 29529 TXb* =5307TT
nks =22 nkxy =ZZ . =49
Xk =-555000 | Xk, =-536818 | X, =546354
Jumigh sk, =49421 sk:  =67684 | =11.7144
TXky = 1223 TXkz =1181 X =2404
TXki" = 68597 THkS =B3713 XS =132310

Uji Persyaratan Analisis

Untuk memenuhi persyaratan analisis
maka data sebelumnya di uji normalitasnya
dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas dengan Lilliefors.
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2. Pengujian homogenitas dengan me-
nggunakan Uji Barlett.

Pengujian Hipotesis

Tahel 5 TTasil Perhitungan data K
dmngan ANAVA DUA duajalur

Sumbervarans | dk | K RIE-TE!db

Mrlzksanakan Prosedur Pembelajaran

Fo BEBED | Faaw | Fapes

54.1565%* 420 784

Micai (b} L | 4844543 | 484 4543

Tmpan Balile (&) | 1 10.080% 10.080% 4.4BLT* 420 764
Interaksi (1} 1| ®mid1s: | ®1RIKR 9.14837" 420 | 7.4
ﬁ“‘f‘m. " 40 | 3578182 89455 | ks -
Total — . =3 T
1iredukai 4| 19031818
Beloteneam

#% = TjiF sanper signifiken pada tarafnyam a=0.01
¥ —UjiF siguilikan pads bualnyala e —0,03

dk =derejat bebas

TE —junlab kuadiag

HIK=rata-rata jimlah kuadmt

1. Perbedaan Kemampuan
M elaksanakan Prosedur
Pembelajaran antara Umpan balik
Teman sgjawat dan Umpan balik
Dosen
Hasil perhitungan diperoleh F hitung=
54,1565 dan dari daftar distribusi F de-
ngan dk pembilang 1 dan dk penyebut 40
dengan o 0,01 diperoleh Ft = 7,64. Ternya-
ta Fo > Ft, jadi hipotesis Ho : p; = pp dito-
lak. Kesimpulan, secara keseluruhan terda-
pat perbedaan kemampuan melaksanakan
prosedur pembelgaran mahasiswa yang di-
perlakukan umpan balik teman sgawat de-
ngan umpan balik dari dosen. Jadi hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa secara
keseluruhan terdapat perbedaan kemampu-
an melaksanakan prosedur pembelgaran
dengan umpan balik teman sgjawat dengan
kemampuan melaksanakan prosedur pem-
belgjaran dengan umpan balik dari dosen
teruji kebenarannya.
2. Perbedaan Kemampuan
M elaksanakan Prosedur
pembelajaran antara Umpan balik
teman sgjawat dan Umpan balik
dosen yang Memiliki Kecenderungan
Minat Tinggi terhadap Profesi Guru
Dari hasil perhitungan dengan uji Tu-
key diperoleh Q hitung = 5,1412 sedang Q
tabel = 0,536 sehingga Q hitung tidak da-
lam daerah penerimaan (Qnitung > Q tabel )-
Dengan demikian Ho ditolak pada taraf

nyata 0.05. Kesimpulan terdapat perbedaan
antara kemampuan melaksanakan prosedur
pembelgjaran umpan balik teman sgjawat
yang berminat tinggi dengan umpan balik
dosen yang berminat tinggi. Jadi hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa secara
keseluruhan terdapat perbedaan kemampu-
an melaksanakan prosedur pembelgaran
dengan umpan balik teman sgawat yang
berminat tinggi dengan kemampuan melak-
sanakan prosedur pembel garan dengan um-
pan balik dari dosen yang berminat tinggi
teruji kebenarannya. Agar tampak lebih je-
las maka hasil uji Tukey dapat diikhtisarkan
di bawah ini.

Tabgl 6, Ilasi 0, lanjnt, dengam, 10, Tukey, mensensd, Perhedzam, b
osrdur pembelag

rdur pembeljarzn mahagiswa Tommingt Aneg b

! Q0 &
TR =005 | o=0.01
-Fam-Tam 602727 57,9546
Rata-rata kuavdat dalam
(RED) B,9453 51412 0.535 | 0709
Db 1
K eTeTan zan;
Th — Niles hitwng Tukey

h — Nilai tabel Tukey
db — Derzjat kebiebasan

3. Perbedaan Kemampuan

M elaksanakan Prosedur

pembelajaran Antara Umpan balik

teman sgjawat dengan Umpan balik

Dosen yang Memiliki Kecenderungan

Minat Rendah terhadap Profesi

Guru.

Dari hasil perhitungan dengan uji Tu-

key diperoleh Q hitung = 0,9073 sedang Q-
tabel = 0,536 sehingga Q hitung tidak da-
lam daerah penerimaan ( Q hitng > Q tabel )-
Dengan demikian Ho ditolak pada taraf
nyata 0,05. Kesimpulan terdapat perbedaan
antara kemampuan melaksanakan prosedur
pembelgjaran umpan balik teman sgawat
yang berminat rendah dengan umpan balik
dari dosen yang berminat rendah. Jadi hipo-
tesis penelitian yang menyatakan bahwa se-
cara keseluruhan terdapat perbedaan ke-
mampuan melaksanakan prosedur pembela-
jaran dengan umpan balik teman sgawat
yang berminat rendah dengan kemampuan
melaksanakan prosedur pembelgaran deng-
an umpan balik dosen yang berminat rendah
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teruji kebenarannya. Agar tampak lebih je-
las maka hasil uji Tukey dapat diikhtisarkan
di bawah ini.

Tabel 7 Hasil Anava Uji lanjur dengan Uji Tukey mengenni Perbedoon kemampuan
mclaksanakan proscdur pembelzjaran mahasiswa herminat rondah herdassroan

s penggmimasn nmpan halik

Trnpan balile Qe

o005

Teman sejawx  Desen O :
200
1

Palu-ala
Ratz-rata kuardat dalam
(HKIT)

50,8051 ENYE

A48y
h ]

03 02450

SRICE

teTAN ZATI
=Tiilai mg Tukey
= Toilai tabel Tukey
= derajat kebzbasan

P

Berdasarkan anaisis varian (ANA
VA) dua jalur dengan taraf signifikan 0,01
diperoleh Fo untuk faktor interaksi antara
cara umpan balik dengan minat adalah 9,
1463 dan F tabel = 7,64. Jadi Fo lebih lebih
besar dari Ft sehingga Ho ditolak. Kesim-
pulan hipotesis terdapat interaks antara
umpan balik dengan minat teruji kebenaran-
nya. Interaks antara umpan balik dengan
minat dalam pengaruhnya terhadap kemam-
puan melaksanakan prosedur pembelgjaran
dapat divisualisasikan secara grafis seperti
tampak di bawah ini:

60 | TAITE )

D |

#n ne aksmaken aro

Mirar

Rendak Tinggi
Gb1  Viszaisan Inberaks antara pmpan balk denzan mmat dalam pengarahnya tethadap
Ermzmpuan neelzksanakan prosedur p=rab=lajaran

PEMBAHASAN

Umpan balik teman sgawat pada sa-
lah satu tahap microteaching proses pembe-
lgjaran tidak sga mampu meningkatkan
kemampuan melaksanakan prosedur pem-
belgjaran, tetapi dapat lebih bersifat kons-
truktif yaitu mahasiswa memperoleh ke-
sempatan aktif berlatih melalui kegiatan
yang mengkondisikan mahasiswa secara

mandiri memahami konteks pembelgaran
secara utuh, bagaimana mengelola pembe-
lgaran, apa yang disgikan dan mengapa
mengelola pembelgjaran dan memperoleh
gam baran tentang situasi pembelgjaran dari
duasis yaitu pengajar dan yang digjar serta
melalui penerapan pengetahuan tentang as-
pek-aspek kependidikan yang diperoleh pa-
da semester sebelumnya Dengan demikian
umpan balik teman sejawat dapat memenu-
hi tuntutan dalam peningkatan kemampuan
melaksanakan pembelgjaran hal ini sesual
dengan pendapat Diaz, (2006:358) dan
Walz (1999:212).

LPTK dalam mendidik guru SD perlu
membekali kemampuan menggjar secara
tepat. Hal ini penting karena terkait dengan
paradigma baru pebelgjaran yang meman-
dang bahwa mahasiswa mampu belgar ak-
tif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan
keterampilan atau pengalamannya dan do-
sen pembimbing berfungs sebagai supervi-
sor, motivator dan fasilitator dan inspirator
keadaan ini mendukung pendapat Dewey
(1975:87)

Seperti dikemukakan oleh Assbacher
(1992:19-20) berkenaan dengan hal tersebut
mahasiswa calon guru SD perlu didorong
untuk berprilaku reflektif, terbiasa melaku-
kan evaluasi diri dalam mengelola pembe-
lgarannya agar pada gilirannya nanti dapat
mengaplikasikannya di sekolah. Untuk itu
terdapat dua hal yang perlu dilakukan untuk
membekali kemampuan melakukan evalua-
s diri dalam mengelola pembelgaran, ya-
itu: Membiasakan mahasiswa untuk mela-
kukan mengelola pembelgaran melalui tin-
dakan reflektif. Melalui umpan balik teman
sejawat diharapkan dapat diterapkan dengan
mempertimbangkan karakteristik mahasis-
wa, materi dan ketersediaan media serta
sumber belgjar lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
secara keseluruhan kemampuan melaksana-
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kan prosedur pembel gjaran mahasiswa yang
dibimbing dalam microteaching dengan ca-
ra umpan balik teman sgawat lebih bak
dari mahasiswa yang dibimbing dengan
umpan balik dari dosen. Dari temuan ini be-
rarti bahwa untuk meningkatkan kemampu-
an melaksanakan prosedur pembelgaran
dalam microteaching perlu menggunakan
umpan balik teman sejawat.

Bagi mahasiswa yang mempunyal ke-
cenderungan minat tinggi terhadap profesi
guru, terdapat perbedaan kemampuan da-
lam melaksanakan prosedur pembelgaran-
nya antara yang diberi perlakuan dengan
umpan balik teman sgjawat dengan mereka
yang diberi perlakukan dengan umpan balik
dosen. Dari temuan ini artinya bahwa untuk
meningkatkan kemampuan melaksanakan
prosedur pembelgaran bagi mahasiswa
yang mempunyai kecenderungan minat
tinggi terhadap profesi guru dilakukan
dengan umpan balik secarateman sgjawat.

Bagi mahasiswa yang mempunya ke-
cenderungan minat rendah terhadap profesi
guru, terdapat perbedaan kemampuan me-
laksanakan prosedur pembelgarannya an-
tara mahasiswa yang diberi perlakukan de-
ngan umpan balik teman sgjawat dengan
mahasiswa yang diberi perlakukan umpan
balik dosen. Dari temuan ini menunjukan
bahwa umpan balik oleh dosen masih tetap
diperlukan bagi mahasiswa yang mempu-
nyai kecenderungan minat rendah terhadap
profesi guru.

Ada pengaruh interaksi antara umpan
balik dan minat profesi guru terhadap ke-
mampuan melaksanakan prosedur pembela-
jaran. Dari temuan ini artinya bahwa untuk
meningkatkan kemampuan melaksanakan
prosedur pembelgjaran bagi mahasiswa ya-
ng mempunyai kecenderungan minat tinggi
terhadap profes guru dilakukan dengan
umpan balik teman sgawat sedangkan bagi
mahasiswa yang mempunyai kecenderu-
ngan minat rendah terhadap profesi guru
umpan balik oleh dosen masih tetap diper-
[ukan.

Berdasarkan temuan penelitian di atas
dapat disimpulkan bahwa umpan balik dan
minat terhadap profesi guru secara umum
dapat memberi pengaruh perbedaan terha-
dap peningkatan kemampuan melaksanakan
prosedur pembelgjaran, baik mahasiswa ya-
ng memiliki minat tinggi maupun mahasis-
wa yang berminat rendah terhadap profes
guru. Untuk itu perlu upaya untuk menggu-
nakan umpan balik teman sgawat dalam
program microteaching khususnya mahasis-
wa PGSD.

Umpan balik dan minat terhadap pro-
fes guru keduanya memberi pengaruh per-
bedaan yang meyakinkan terhadap kemam-
puan melaksanakan prosedur pembelgjaran
mahasiswa calon guru, ini berarti bahwa ca-
ra umpan balik memberi perbedaan terha-
dap kemampuan melaksanakan prosedur
pembelgjaran. Kemampuan melaksanakan
prosedur pembelgaran pada mahasiswa ya
ng memiliki kecenderungan minat tinggi
dengan umpan balik teman sgawat lebih
baik daripada mahasiswa yang diberi um-
pan balik dari dosen, mahasiswa yang me-
miliki kecenderungan minat rendah lebih
baik dengan umpan balik dari dosen sehi-
ngga umpan balik dosen masih tetap diper-
[ukan.

Saran

Kepada Program Studi PGSD, seba-
ga inovas dalam kegiatan microteaching
penggunaan umpan balik teman sgjawat ti-
dak harus diterapkan secara dramatis dan
dalam waktu singkat, tetapi diperlukan pro-
sedur-prosedur rintisan secara bertahap dan
berkelanjutan dalam menerapkan umpan
balik teman sgjawat tersebut. Oleh karena
itu penergpan umpan balik teman sgjawat
dalam microteaching memerlukan persia-
pan ketenagaan dan kelembagaan. Keputu-
san penerapan umpan balik teman sgawat
hendaknya melalui pentahapan yang rasio-
nal dan wajar. Biasanya diawali dengan ta
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hap pengetahuan, persuasif, keputusan, im-
plementasi dan konfirmasi.

Kepada para dosen dalam pembimbi-
ngan microteaching lebih banyak memper-
timbangkan umpan balik teman seawat.
Umpan balik teman sgawat pencapaian
tujuan pembelgaran secara keseluruhan le-
bih berhasil karena selain aspek akademik,
keuntungan ikutan yaitu peningkatan sikap
profesional calon guru yang diperlukan ke-
tika mereka terjun setelah menjadi guru.
Mengupayakan meningkatkan minat maha-
siswa terhadap profesi guru mengingat mi-
nat berpengaruh positif terhadap kemampu-
an mengelola pembel gjaran mahasiswa PG-
SD, pertama mula dari penjaringan maha
siswa PGSD agar memperoleh mahasiswa
yang benar-benar berminat terhadap profes
guru SD, kedua memperbaiki kualitas pro-
ses pembelgjaran yang berorentas pada ke-
aktifan, kreatif, inovatif, dan menyenang-
kan terutama dalam mata kuliah microtea-
ching.

Bagi para peneliti yang berminat me-
nindaklanjuti penelitian ini disarankan un-
tuk dapat menggeneralisasikan hasil peneli-
tian pada populasi sasaran yang lebih luas,
maka penelitian ini dapat diperluas lagi de-
ngan menggunakan populas PGSD negeri
dan swasta program prgjabatan atau dalam
jabatan diberbagai daerah.
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